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ABSTRACT 

Patients with mental disorders must take medication continuously so that patients can be 

prevented from relapse. The family as a caregiver plays an important role in supporting patient 

compliance by providing motivation to take medication. This study aims to determine the 

relationship between family support and medication adherence in patients with mental 

disorders in the Working Area of the Gogagoman Health Center. The research method uses a 

research design that is descriptive analytic using cross sectional method. The number of 

samples in this study were 35 respondents. The sampling technique used is the total sample. The 

results of the research using the chi square test value P value = 0.000 or <P = 0.05. This 

means that there is a relationship between family support and adherence to taking medication 

for mental disorders. This means that there is a relationship between family support and 

adherence to taking medication for mental disorders in the Work Area of the Gogagoman 

Health Center. 

Keywords: Family Support; Compliance with Taking Medication; Mental Disordered Patients 
 

ABSTRAK 

Pasien dengan gangguan jiwa harus minum obat secara terus menerus sehingga pasien dapat 

dicegah dari kekambuhan. Keluarga sebagai caregiver memegang peranan penting dalam 

mendukung kepatuhan pasien dengan memberikan motivasi untuk minum obat. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan minum obat 

pasien gangguan jiwa di Wilayah Kerja Puskesmas Gogagoman. Metode Penelitian 

menggunakan rancangan penelitian yaitu deskriptif analitik dengan menggunakan metode cross 

sectional. Jumlah sampel pada penelitian ini ada1ah 35 responden. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah Total sampel. Hasil penelitian dengan menggunakan uji chi square nilai 

P value= 0,000 atau <P= 0,05. Hal ini berarti terdapat hubungan dukungan keluarga dengan 

kepatuhan minum obat pasien gangguan jiwa. Artinya Terdapat hubungan dukungan keluarga 

dengan kepatuhan minum obat pasien gangguan jiwa di Wilayah Kerja Puskesmas Gogagoman. 

Kata Kunci: Dukungan Keluarga; Kepatuhan Minum Obat; Pasien Gangguan Jiwa 
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PENDAHULUAN 

Kesehatan jiwa menurut UU No. I 8 tahun 2014 adalah kondisi seorang individu dapat 

berkembang secara fisik, mental, spiritual dan sosial sehingga individu tersebut menyadari 

kemampuan sendiri, dapat mengatasi tekanan, dapat bekerja secara produktif dan mampu 

memberikan kontribusi untuk komunitasnya. Orang dengan gangguan jiwa adalah orang yang 

mengalami gangguan dalam pikiran, perilaku dengan perasaan yang termanifestasi dalam 

bentuk sekumpulan gejala dan/atau perubahan perilaku yang bermakna, serta dapat 

menimbulkan penderita dan hambatan dalam menjalankan fungsi orang sebagai manusia 

(Kemenkes, 2019). 

Kesehatan jiwa dan gangguan jiwa seringkali sulit didefinisikan, orang dianggap sehat jika 

mereka mampu memainkan peran dalam masyarakat dan perilaku mereka pantas dan adaptif. 

Sebaliknya, seseorang dianggap sakit jika gagal memainkan peran dan memikul tanggung 

jawab atau perilakunya tidak pantas (Nisfi, 2018). 

World health organization (WHO, 2018) mendefinisikan kesehatan sebagai keadaan sehat 

fisik, mental dan penyakit sosial, bukan semata-mata keadaan tanpa penyakit atau kelemahan. 

Kesehatan jiwa masih menjadi salah satu permasalahan kesehatan yang signifikan di dunia. 

Menurut WHO (2018) ada sekitar 450 juta orang di dunia yang mengalami gangguan jiwa. 

Prevalensi gangguan Jiwa di Indonesia sebanyak 7%, (riskesdas, 2018). Prevalensi gangguan 

jiwa di Indonesia akan terus meningkat seiring dengan lajunya pertumbuhan penduduk dan 

proses globalisasi. Prevalensi gangguan jiwa di Sulawesi Utara pada tahun 2018 hampir 1 di 

antara l 0 penduduk (8,97%) menderita gangguan jiwa (Riskesdas, 2018). Berdasarkan data 

dari Dinas Kesehatan Kota Kotamobagu data pasien dengan gangguan jiwa berjumlah 35 

pasien dengan gangguan jiwa (Puskesmas Gogagoman, 2022). 

Pasien dengan gangguan jiwa harus minum obat secara terus menerus sehingga pasien dapat 

dicegah dari kekambuhan (Y osep & Sutini, 2016). Pasien yang tidak patuh terhadap 

pengobatan akan memiliki resiko kekambuhan lebih tinggi (Keliat, 2017). Salah satu kendala 

dalam mengobati pasien gangguan jiwa adalah keterlambatan penderita datang ke klinik 

pengobatan. Kelambatan penanganan ini akan berdampak buruk. Kekambuhan menjadi sering, 

pengobatan menjadi semakin sulit dan akhirnya akan mengantar penderita pada keadaan kronis 

berkepanjangan. Penderita gangguan jiwa yang terlambat berobat akan cenderung “kebal” 

dengan obat obatan, menggunakan obat obatan yang dosis lebih tinggi serta perawatan di 

rumah sakit yang lebih lama. Pada akhirnya akan meningkatkan biaya dan beban ekonomi 

keluarga (Irmansyah, 2018). 
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Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang ada sehingga peneliti melakukan penelitian 

dengan judul “Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Kepatuhan Minum Obat Pasien 

Gangguan Jiwa”. Adapun tujuan dilakukkannya penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 

terdapat hubungan antara dukungan keluarga dengan kepatuhan minum obat pada pasien 

gangguan jiwa. 

 

METODE 

Rancangan penelitian yaitu deskriptif analitik dengan menggunakan metode cross sectional. 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juni Sampai Juli 2022 di Wilayah Kerja 

Puskesmas Gogagoman. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien gangguan jiwa 

yang berada di Wilayah Kerja Puskesmas Gogagoman yaitu sebanyak 35 orang. Sampel dalam 

penelitian ini diambil dengan cara Total Sampling dimana semua anggota populasi digunakan 

sebagai sampel. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 35 sampel.  

Analisa yang digunakan yaitu analisis Univariat dan Analisis Bivariat. Uji statistik yang 

digunakan disesuaikan dengan skala yang dipakai. Dalam hal ini peneliti menggunakan skala 

nominal, sehingga digunakan rumus Chi Square dua variabel dengan., tingkat kemaknaan 95%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Karakteristik responden 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia 

Usia Frekuensi Persentase (%) 

16-25 1 2.9 

26-35 6 17.1 

36-45 8 22.9 

46-55 15 42.9 

56-65 5 14.3 

Total  35 100 

Sumber: Data Primer, 2022 

  

Berdasarkan tabel 1 di atas menunjukkan bahwa karakteristik karakteristik responden 

berdasarkan usia didapatkan usia 16-25 tahun sebanyak l orang (2,9%,), 26-35 tahun sebanyak 

6 orang (17,1%), 36-45 tahun sebanyak 8 orang (22,9°/o), 45-55 tahun sebanyak (42,9%) 

sedangkan usia 56-65 tahun sebanyak 5 orang (14,3%). Jadi umur terbanyak berada pada usia 

45-55 tahun dengan jumlah 15 orang pasien. Hal ini sangat berpengaruh pada dukungan 
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terhadap pasien, karena pada umur 45- 55 tahun itu umur Lansia awal yang sangat 

membutuhkan dukungan keluarga dalam segala hal. 

Usia sangat berpengaruh dengan tingkat kedewasaan dimana kedewasaan adalah tingkat 

kemampuan. Teknis dalam melakukan tugas maupun kedewasaan psikologis, semakin 

bertambah usia seseorang maka semakin meningkat pula kedewasaan seseorang, demikian juga 

psikologisnya akan menunjukkan kematangan jiwa Usia berhubungan dengan keputusan untuk 

menggunakan pengobatan kesehatan jiwa dimana semakin bertambah usia seseorang maka 

semakin besar kepercayaannya untuk mencari pertolongan ke fasilitas kesehatan terutama 

dalam keluarga adalah hubungan dengan kematangan untuk memperhatikan anggota keluarga 

lain yang butuh pertolongan kesehatan. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

Laki laki 26 74.3 

Perempuan 9 25.7 

Total 35 100 

Sumber: Data Primer, 2022 

 

Berdasarkan tabel 2 diatas dapat diketahui bahwa karakteristik responden berdasarkan jenis 

kelamin laki-laki 26 orang (74,3 %) dan jenis kelamin perempuan 9 orang (25,7%}. Hasil ini 

menunjukan jenis ke)amin terbanyak yaitu jenis kelamin laki-laki dengan jumlah 26 orang 

(74,3 %). Perbedaan yang berhubungan dengan jenis kelamin yang menarik< adalah mengenai 

bagaimana persepsi antara laki-laki dan perempuan tentang gangguan jiwa dimana laki-laki 

lebih banyak mengalami gangguan jiwa karena tanggung jawab laki-laki lebih besar 

dibandingkan perempuan. 

2. Analisa Univariat 

Tabel 3. Variabel Dukungan Keluarga 

Dukungan Keluarga Frekuensi Persentase (%) 

Baik 24 68.6 

Kurang 11 31.4 

Total 35 100 

Sumber: Data Primer, 2022 

 

Berdasarkan tabel 3 diatas diketahui bahwa di Wilayah Kerja Puskesmas Gogagoman dari 35 

orang responden terdapat 24 keluarga pasien (68,6%) responden yang mempunyai dukungan 

baik dan 11 orang keluarga pasien (31,4%) yang mempunyai dukungan kurang. Hasil ini 

menunjukkan bahwa semakin baik dukungan keluarga semakin tinggi pula kepatuhan pasien 

dalam mematuhi program pengobatan. 
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Hal ini sesuai dengan teori Friedman (2018) yang menyebutkan bahwa keluarga memiliki 

beberapa fungsi dukungan yaitu dukungan informasi, dukungan penilaian, dukungan 

instrumental dan dukungan emosional. Jika keempat dukungan ini ada dalam keluarga pasien 

maka akan berdampak positif pada pasien. Model dukungan keluarga yang diterapkan oleh 

keluarga terhadap pasien di renceng mose, seperti pembiayaan, mengawasi saat minum obat, 

mengantar ke klinik jiwa untuk dirawat, memberikan motivasi, perhatian, memahami, dan 

mengontrol pasien saat beraktivitas. 

Tabel 4. Variabel Kepatuhan Minum Obat 

Kepatuhan Minum Obat Frekuensi Persentase (%) 

Patuh 28 80 

Tidak patuh 7 20 

Total 35 100 

Sumber: Data Primer, 2022 

 

Berdasarkan tabel 4 di atas diketahui bahwa dari 35 responden didapatkan jumlah pasien yang 

patuh minum obat yaitu sebanyak 28 orang pasien (80.0%) dan yang tidak patuh 7 orang 

pasien (20.0%). Dari Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pasien di Wilayah Kerja 

Puskesmas Gogagoman lebih banyak yang patuh dalam program pengobatan. Hal ini dapat 

dipengaruhi oleh dukungan keluarga yang baik dimana keluarga memberi dukungan kepada 

keluarga yang mengalami gangguan jiwa dengan baik maka tingkat kepatuhan dalam 

pengobatan pasien sangat tinggi. Bahwa kepatuhan pasien adalah sejauh mana perilaku pasien 

sesuai dengan ketentuan yang diberikan oleh profesional kesehatan. 

3. Analisa Bivariat 

Hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan minum obat pasien dengan gangguan 

jiwa di wilayah kerja puskesmas Gogagoman. 

Tabel 5. Analisis Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Kepatuhan Minum Obat Pasien 

Gangguan Jiwa Di Wilayah Kerja Puskesmas Gogagoman Tahun 2022 

Dukungan Keluarga 
Kepatuhan Minum Obat P Value 

Patuh Tidak Patuh Jumlah 

0.000 

Baik 
24 0 24 

68.6% 0.00% 68.6% 

Kurang 
4 7 11 

11.4% 20.0% 31.4% 

Jumlah 28 7 35 

 80.0% 20.0% 100% 

Sumber: Data Primer, 2022 
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Berdasarkan tabel 5 di atas didapat hasil penelitian menunjukan dukungan keluarga baik pasien 

yang patuh minum obat yaitu sebanyak 24 responden (68,6%), sedangkan dukungan keluarga 

kurang pasien yang patuh minum obat yaitu sebanyak 4 responden (11,4%) dan tidak patuh 

minum obat yaitu sebanyak 7 responden (20,0%). 

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan uji statistik Chi Square diperoleh nilai P 

value= 0,000 atau < P= 0,05. Hal ini berarti terdapat hubungan dukungan keluarga dengan 

kepatuhan minum obat pasien gangguan jiwa di Wilayah Kerja Puskesmas Gogagoman dimana 

dukungan keluarga baik pasien yang patuh minum obat yaitu sebanyak 24 responden (68,6%), 

sedangkan dukungan keluarga kurang pasien yang patuh minum obat yaitu sebanyak 4 

responden (11,4%) dan tidak patuh minum obat yaitu sebanyak 7 responden (20,0%). Dapat 

dikatakan bahwa semakin baik dukungan keluarga semakin tinggi pula tingkat kepatuhan 

pasien dalam program pengobatan.  

Hal ini sejalan dengan teori menurut Friedmann (2018), bahwa dukungan keluarga adalah 

sikap atau tindakan penerimaan suatu keluarga terhadap anggota keluarganya, berupa 

dukungan informasional. dukungan penilaian. dukungan instrumental dan dukungan 

emosional. Jadi, dukungan keluarga adalah suatu bentuk hubungan interpersonal yang meliputi 

sikap, tindakan dan penerimaan terhadap anggota keluarga sehingga anggota keluarga merasa 

ada yang memperhatikan dan mendukungnya dalam kehidupannya. 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian didapatkan bahwa terdapat hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan 

minum obat pada pasien gangguan jiwa di Wilayah Kerja Puskesmas Gogagoman pvalue 

=0,000. Semakin baik dukungan keluarga semakin tinggi pula tingkat kepatuhan pasien dalam 

program pengobatan. Dukungan keluarga menjadi bentuk hubungan interpersonal yang 

meliputi sikap, tindakan dan penerimaan terhadap anggota keluarga sehingga anggota keluarga 

dengan gangguan jiwa merasa ada yang memperhatikan dan mendukungnya sehingga 

terjadilah kepatuhan dalam melakukan pengobatan. 
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